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ABSTRAK 

 
Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu 
komoditas tanaman pangan, namun di 
Indonesia produktivitasnya masih rendah 
dan tidak stabil. Hal tersebut disebabkan 
oleh gulma yang menjadikan menurunnya 
produktivitas padi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh metode 
pengendalian gulma yang berbeda yakni 
penyiangan dan integrasi padi-itik terhadap 
pertumbuhan serta hasil tanaman padi. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Sukoharjo, Kepanjen, Kabupaten Malang, 
Jawa Timur pada bulan Juni sampai Oktober 
2022. Disusun menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan 
yang terdiri dari A1 = bergulma; A2 = 
penyiangan sebanyak 2 kali; A3 = 
penyiangan sebanyak 3 kali; A4 =  populasi 
1 ekor itik per 20 m2; A5 = populasi 2 ekor 

itik per 20 m2; A6 = populasi 3 ekor itik per 

20 m2. Data yang terkumpul dari hasil 
penelitian ditabulasi dengan Microsoft Excel, 
lalu dianalisis dengan menggunakan tabel 
Sidik Ragam (ANOVA) dan di uji lanjut 
menggunakan Uji BNJ 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan perlakuan populasi itik 
sebanyak 3 ekor per 20 m2 menghasilkan 
pertumbuhan dan hasil panen yang lebih 
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, 
namun tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan populasi itik sebanyak 1 ekor per 
20 m2 dan populasi itik sebanyak 2 ekor per 
20 m2 
 
Kata Kunci: Gulma, Itik, Padi, Pertumbuhan   

 
ABSTRACT 

 
Rice (Oryza sativa L.) is a food crop 
commodity, but its productivity in Indonesia 
is still low and unstable. One of the factors 
causing a decrease in rice productivity is 
weeds. The purpose of this study was to 
determine the effect of using different weed 
control methods, namely weeding and rice-
duck integration, on the growth and yield of 
rice plants. This research was conducted in 
Sukoharjo Village, Kepanjen, Malang 
Regency, East Java from June to October 
2022. Arranged using a Randomized Block 
Design (RBD). The treatment used is a weed 
control method which includes A1 = weeds; 
A2 = weeding with human labor 2 times; A3 
= weeding with human labor 3 times; A4 = 
grazing ducks at a density of 1 head per 20 
m2; A5 = grazing ducks with a density of 2 
ducks per 20 m^2; A6 = grazing ducks with 

a density of 3 ducks per 20 20 m2. The data 
collected from the research results were 
tabulated with Microsoft Excel, then 
analyzed using the Sidik Variance (ANOVA) 
table, if the results of the variance showed 
results that had a significant effect (F count 
> F table 5%). The results showed that’s the 
treatment of ducks populations of 3 per 20 
m2 resulted in higher growth and yields 
compared to other treatments, but not 
significantly different form the treatment of 
duck populastion of 1 per 20 m2 and a 
population of ducks per 20 m2. 
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PENDAHULUAN 

 
Padi (Oryza sativa L.) merupakan 

salah satu komoditas tanaman pangan yang 
menjadi sumber makanan pokok bagi 
masyarakat Indonesia. Padi menjadi 
prioritas masyarakat Indonesia dalam 
memenuhi kebutuhan karbohidrat, namun 
ketahanan pangan di Indonesia masih 
belum kuat untuk mencukupi kebutuhan 
masyarakat Indonesia yang mencapai 
kurang lebih 270 juta jiwa. Menurut FAO 
(2020), Indonesia merupakan negara urutan 
ketiga sebagai produsen padi di dunia 
dengan produktivitas 54,65 juta ton. Hal 
tersebut bertolak belakang dengan produksi 
dalam negeri yang masih belum memenuhi 
permintaan penduduk Indonesia. Maka dari 
itu, pemerintah melakukan impor beras agar 
dapat mengamankan stok nasional.  

Faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan produksi padi salah 
satunya yaitu gulma. Gulma merupakan 
tumbuhan yang tumbuh di sekitar tanaman 
budidaya yang keberadaaanya dapat 
menyebabkan kerugian dan menurunkan 
hasil panen. Menurut Sebayang (2017) 
bahwa munculnya gulma pada awal 
pertumbuhan tanaman budidaya dapat 
menyebabkan penurunan kuantitas hasil, 
sedangkan kemunculan gulma pada akhir 
pertumbuhan akan menyebabkan 
penurunan kualitas panen. Pane et al. 
(2007) menambahkan bahwa kehilangan 
hasil padi akibat gulma di seluruh dunia 
diperkirakan mencapai 10% hingga 15%, 
bahkan kehilangan hasil dapat mencapai 
86% jika tanpa pengendalian gulma.  

Pengendalian gulma dalam 
budidaya tanaman padi dapat dilakukan 
secara mekanis dan kimiawi. Secara umum, 
pengendalian gulma secara mekanis yang 
banyak digunakan yaitu penyiangan, karena 
penyiangan ramah lingkungan, mudah dan 
murah. Pengendalian ini dilakukan dengan 
cara mencabut gulma dari tanah tempat 
tanaman budidaya tumbuh. Menurut 
Prachand (2014), apabila penyiangan yang 
dialkukan tidak benar, maka akan 
mengurangi kesuburan dalam tanah. Oleh 
karena itu, ketepatan waktu dalam 

melaksanakan penyiangan merupakan hal 
yang perlu diperhatikan karena dapat 
mempengaruhi keberhasilan pengendalian 
gulma, penggunaan tenaga dan biaya.  

Upaya lain yang dapat digunakan 
untuk pengendalian gulma yaitu dengan 
sistem pertanian diversifikasi spesies 
khususnya dalam sistem produksi padi yaitu  
sistem padi-itik. Konsep dari pertanian padi-
itik didasarkan pada dua spesies, padi dan 
itik, yang membentuk suatu hubungan 
interaksi positif. Interaksi positif antara padi 
dan itik yaitu itik akan memakan gulma yang 
berguna sebagai sumber pakannya dan 
memasok kotorannya ke sistem padi 
sebagai pupuk. Menurut Li et al. (2012) yang 
menunjukkan bahwa kepadatan gulma di 
bank benih menurun 90%. Di Jepang, 
mengintegrasikan itik ke sawah telah 
dilaporkan meningkatkan hasil gabah 
sebesar 20% dari sistem konvensional 
(Hossain et al., 2005). Mengganti pestisida 
dan herbisida oleh itik dapat berkontribusi 
untuk mengurangi dampak negatif terhadap 
lingkungan. Oleh karena itu, percobaan ini 
dilakukan untuk mengetahui metode 
pengendalian gulma berupa penyiangan 
dan integrasi itik yang tepat dalam 
pengendalian gulma.  

 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 
Penelitian telah dilaksanakan pada 

bulan Juni sampai Oktober 2022 di Desa 
Sukoharjo, Kepanjen, Kabupaten Malang, 
Jawa Timur.  

Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah benih padi varietas 
Cibogo, pupuk kandang dan itik. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain 
cangkul, sabit, cetok, ember, meteran atau 
penggaris, jaring-jaring, bambu, tali rafia, 
timbangan analitik, alvaboard, oven, 
kamera, dan alat tulis. 

Penelitian ini disusun menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK). 
Terdapat 6 perlakuan yang diulang 
sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 24 plot 
percobaan, penempatan perlakuan dalam 
setiap ulangan dilakukan secara acak. Jarak 
tanam yang digunakan adalah 40 x 20 x 12,5 
cm dengan ukuran plot percobaan yaitu 2 x 
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4,2 m. Populasi tanaman per plot percobaan 
sebanyak 170 tanaman. 

Pelaksanaan pada penelitian ini terdiri 
dari persiapan lahan, persemaian, 
penanaman, pemeliharaan, pemanjangan 
jaring.pengendalian gulma, dan panen. 
Penanaman dilakukan dengan sistem tanam 
jajar legowo (2:1) pada kondisi tanah yang 
sedikit disiram air. Jarak tanam yang 
digunakan yaitu 40 x 20 x 12,5 cm dengan 
ukuran plot percobaan yaitu 2 x 4,2 m. 
Penanaman bibit padi diikuti dengan 
penanaman tanaman kacang tanah sebagai 
tanaman pinggir. Pemasangan jaring pada 
10 hst dilakukan untuk membatasi 
pergerakan itik agar tetap berada di dalam 
petak, dengan bambu pada setiap sudut 
jaring sebagai penyangga jaring. 
Pengendalian gulma yang dilakukan yaitu 
berupa penyiangan (penyiangan 2 kali dan 3 
kali) dan pengembalaan itik. Perlakuan 
penyiangan dua kali (A2) dilakukan pada 
umur 21 hst dan 42 hst, sedangkan 
perlakuan penyiangan tiga kali (A3) 
dilakukan pada umur 21 hst, 42 hst, dan 63 
hst. Perlakuan pengembalaan itik dilakukan 
sesuai dengan perlakuan, yaitu A4 (1 ekor 

per 20 m2 ), A5 (2 ekor per 20 m2), dan A6 

(3 ekor per 20 m2 ). Pengembalaan itik 
dilakukan selama 20 hari yang dimulai dari 
21 HST hingga 41 HST. Penggembalaan itik 
dilakukan dari pagi hingga menjelang sore 
hari. Jenis itik yang digunakan yaitu itik lokal 
(Anas platyrhynchos javanicus). Panen 
dilakukan pada padi dengan kriteria yaitu 90-
95% gabah tampak sudah menguning dan 
sudah mulai merunduk serta malai berumur 
30-35 hari setelah bunga merata. 

Parameter pengamatan yang 
dilakukan terdiri dari pengamatan gulma, 
pengamatan pertumbuhan dan pengamatan 
panen. Pengamatan gulma menggunakan 
analisis vegetasi metode kuadrat yakni SDR 
(Summed Dominance Ratio), Efisiensi 
pengendalian gulma (WCE), Indeks gulma 
(WI) dan bobot kering gulma. Pengamatan 
pertumbuhan dilakukan sebanyak 4 kali 
pada saat 42 hst, 56 hst, 70 hst, dan 84 hst, 
yang terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun 
per rumpun, dan jumlah anakan tiap 
rumpun. Sedangkan pengamatan panen 
meliputi jumlah anakan produktif, bobot 
gabah per rumpun, bobot gabah per m2, 

bobot gabah per hektar, bobot kering total 
tanaman dan bobot gabah 1000 butir. 

Efisiensi pengendalian gulma dihitung 
menggunakan rumus (Singh et al., 2013) : 

WCE (%) =  
DWC − DWT

DWC
x 100 

Keterangan : 
WCE (%) : Efisiensi pengendalian gulma 
DWC       : Bobot kering gulma di plot 

bergulma 
DWT        : Bobot kering gulma di plot 

perlakuan 
Indeks gulma dihitung 

menggunakan rumus (Prachand et al., 
2014) : 

WI (%) =  
X − Y

X
x 100 

Keterangan : 
X : Bobot hasil gabah (q/ha) pada perlakuan 

yang memiliki hasil tertinggi 
Y : Bobot hasil gabah (q/ha) pada perlakuan 

yang akan dihitung indeks gulma 
Analisis data menggunakan tabel 

Sidik Ragam (ANOVA), bila hasil sidik 
ragam menunjukkan hasil yang 
berpengaruh nyata (F hitung > F tabel 5%) 
maka untuk membandingkan rata-rata 
perlakuan tersebut dengan menggunakan 
uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gulma merupakan faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 
padi, karena dapat memberikan dampak 
negatif terhadap tanaman budidaya, baik 
secara langsung maupun tidak langsung 
dan dapat menurunkan hasil produksi 
(Antralina, 2012). Beberapa jenis gulma 
dapat mengeluarkan zat allelopati yang 
bersifat toksik sehingga menyebabkan 
terganggunya pertumbuhan tanaman 
disekitar dan dapat menjadi inang hama dan 
pathogen (Sarifin et al., 2017). Identifikasi 
jenis-jenis gulma akan membantu dalam 
proses pengendalian gulma. Hasil 
identifikasi dapat membantu dalam 
mengatasi dan menghambat pertumbuhan 
gulma di lahan pertanian serta dapat 
mengetahui potensi dari gulma tersebut. 

Pengamatan Gulma 
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Analisis vegetasi gulma dilakukan 
untuk mengetahui komposisi vegetasi gulma 
yang tumbuh dan kemudian untuk 
menentukan tindakan pengendalian gulma 
yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil analisis 
vegetasi gulma yang dilakukan sebelum 
tanam, terdapat 10 jenis gulma yang tumbuh 
pada areal pertanaman. Pada Tabel 1 dapat 
dilihat bahwa gulma yang mendominasi di 
lahan penelitian yaitu teki dengan nilai SDR 
sebesar 21.50%. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Aprilia et al. (2021) yang 
menemukan spesies Cyperus rotundus 
dalam jumlah banyak pada lahan padi. 
Gulma Cyperus rotundus merupakan gulma 
yang penyebarannya cepat dan memiliki 
kemampuan penyerapan cahaya yang 
cukup baik. Gulma ini mampu bertahan 
hingga berbulan-bulan dan termasuk dalam 
gulma C4 sehingga menjadi gulma yang 
tumbuh dengan mudah pada area tanaman 
padi (Aprillia, 2021). 

Analisis vegetasi gulma pada umur 
pengamatan 14, 28, 42 dan 56 HST 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
nilai SDR pada berbagai perlakuan metode 
pengendalian gulma. Perlakuan A1 pada 
umur pengamatan 14 HST terdapat 8 jenis 
gulma yang tumbuh yaitu bayam duri, 
krokot, jajagoan, rumput belulang, teki, 
babandotan, patikan kebo, dan rumput 
grinting. Pada umur pengamatan 28 HST, 
terdapat 6 jenis gulma yang tumbuh yaitu 
bayam duri, krokot, jajagoan, rumput 
belulang, teki, dan patikan kebo. Pada umur 
pengamatan 42 HST, jenis gulma yang 
tumbuh yaitu bayam duri, krokot, jajagoan, 
rumput belulang, teki, patikan kebo, dan 
rumput grinting. Sedangkan pada 56 HST 
terdapat 6 jenis gulma yang tumbuh duri, 
krokot, jajagoan, babandotan, patikan kebo, 
dan rumput grinting. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Purnamasari et al. (2016) bahwa 
pengendalian gulma juga dapat 
mengakibatkan reposisi yang menyebabkan 
perbedaan komposisi pada gulma. 

Hasil analisis ragam pada Tabel 6 
menunjukkan bahwa perlakuan 
pengendalian gulma memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap bobot kering gulma 
pada umur pengamatan 28, 42, dan 56 HST. 
Namun, tidak berpengaruh nyata terhadap 
bobot kering gulma pada umur pengamatan 

14 HST. Hasil yang sama juga diperoleh 
oleh Prayogo et al. (2017) bahwa 
pengendalian gulma tidak berpengaruh 
nyata terhadap bobot kering gulma pada 
pengamatan awal yang dilakukan pada 15 
HST. Hal ini dikarenakan pengendalian 
gulma pada pengamatan awal bobot kering 
gulma yang dilakukan pada 14 HST 
bersamaan dengan waktu dimulainya 
perlakuan pengendalian gulma, sehingga 
belum memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap bobot kering gulma.  

Pada umur pengamatan 28, 42, dan 
56 HST, didapatkan perlakuan 
penggembalaan itik dengan populasi 3 itik, 2 
itik dan 1 itik menghasilkan rata-rata bobot 
kering gulma yang lebih rendah 
dibandingkan perlakuan penyiangan 3 kali 
maupun 2 kali. Hal ini dikarenakan waktu 
pengendalian gulma dengan 
penggembalaan itik lebih lama dibandingkan 
dengan penyiangan, sehingga potensi 
gulma untuk berkembang terhambat. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mofidian et al. 
(2015) bahwa itik dapat mengendalikan 
gulma dengan baik pada lahan padi dan 
mengurangi daya saing padi melalui 
aktivitas pematukannya yang dapat 
mencabut gulma. Sedangkan pengendalian 
gulma dengan metode penyiangan dapat 
menyebabkan pertumbuhan gulma baru. 

 
Pengamatan Pertumbuhan Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis sidik 
ragam menunjukkan perlakuan metode 
pengendalian gulma berpengaruh nyata 
terhadap variabel tinggi tanaman pada 
semua waktu pengamatan 42, 56, 70, 84 
HST. Sedangkan pada variable variabel 
jumlah daun, metode pengendalian gulma 
berpengaruh nyata pada waktu pengamatan 
56, 70, dan 84 HST, namun tidak 
berpengaruh nyata pada waktu pengamatan 
42 HST. Perlakuan populasi 3 ekor itik per 
20 m2 atau setara dengan 1.500 ekor/ha 
menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 
(Tabel 7.), jumlah daun (Tabel 8.) dan 
jumlah anakan (Tabel 9.) tertinggi pada 
semua umur pengamatan tanaman padi 
sawah yaitu 42, 56, 70, dan 84 HST 

Perlakuan populasi 3 ekor itik per 
20 m2 atau setara dengan 1.500 ekor/ha 
menghasilkan rata-rata tinggi tanaman, 
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jumlah daun dan jumlah anakan tertinggi. 
Hasil pengamatan pertumbuhan tanaman 
yang didapat sejalan dengan hasil bobot 
kering gulma, yang mana pada perlakuan 
populasi 3 ekor itik memiliki bobot kering 
yang paling rendah, sehingga 
pertumbuhannya semakin rendah, serta 
penguasaan lahan dan daya saingnya 
terhadap tanaman juga semakin rendah. 
Berkurangnya persaingan tanaman padi 
dengan tumbuhan lain yang tidak 
dikehendaki dalam penyerapan unsur hara, 
air, dan cahaya matahari dapat 
menghasilkan pertumbuhan tanaman yang 
maksimal. Oleh karena itu pada perlakuan 
populasi 3 itik menghasilkan tinggi tanaman, 
jumlah daun, dan jumlah anakan yang paling 
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Zhang et al. (2018) bahwa peningkatan 
kepadatan populasi itik di sawah dapat 
meningkatkan mobilitas dan peling lebih 
banyak gulma yang akan dimakan oleh itik. 

Pengamatan Hasil Panen 

Berdasarkan hasil analisis sidik 
ragam menunjukkan perlakuan metode 
pengendalian gulma berpengaruh nyata 
terhadap jumlah anakan produktif dan bobot 
kering total tanaman, namun tidak 
berpengaruh nyata pada bobot 1000 butir. 
Berdasarkan hasil analisis ragam dapat 
diketahui bahwa metode pengendalian 
gulma yang berbeda berpengaruh nyata 
terhadap komponen hasil padi yaitu 
parameter jumlah anakan produktif, bobot 
gabah per rumpun, bobot gabah per hektar, 
bobot gabah kering panen, bobot kering 
total, namun tidak berpengaruh nyata 
terhadap bobot 1000 butir (Tabel 10.). 

Perlakuan bergulma atau tanpa 
pengendalian gulma menunjukkan 
komponen hasil padi terendah dibandingkan 
dengan perlakuan lain. Hal ini dikarenakan 
gulma yang dibiarkan tumbuh menyebabkan 
tingginya kompetisi dengan tanaman padi 

untuk memperoleh faktor tumbuh seperti 
unsur hara, air, dan cahaya. Sehingga 
pengendalian gulma mempunyai peranan 
penting dalam memberikan hasil tanaman 
yang baik bagi padi. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Widayat dan Purba (2015) bahwa 
gulma yang tumbuh pada tanaman budidaya 
merupakan salah satu masalah penting 
karena dapat menurunkan produksi 
tanaman baik secara kuantitas maupun 
kualitas. Jumlah anakan produktif juga 
berbanding lurus dengan bobot kering total 
tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Safriyani et al. (2019) bahwa tanaman yang 
memiliki jumlah anakan produktif yang 
banyak, maka bobot kering tanaman juga 
semakin bertambah. 

Hasil perhitungan WI pada Tabel 11 
menunjukkan nilai WI (Weed Index) yang 
semakin tinggi pada berbagai perlakuan 
menyebabkan hasil panen yang semakin 
rendah, terjadi sebaliknya jika indeks gulma 
semakin rendah maka hasil panen yang 
semakin tinggi (Rully, 2021). Pada hasil 
pengamatan indeks gulma didapatkan 
perlakuan bergulma memiliki indeks gulma 
yang paling tinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya, sehingga dapat diketahui bahwa 
tanpa pengendalian gulma dapat 
menyebabkan penurunan hasil panen 
tertinggi. 

Pada hasil pengamatan bobot 1000 
butir pada Tabel 10. didapatkan perlakuan 
pengendalian gulma tidak menunjukkan 
pengaruh yang nyata terhadap bobot 1000 
butir. Bobot 1000 butir merupakan indikasi 
dari ukuran gabah. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Aziez (2019) bahwa bobot 1000 
butir gabah sangat dipengaruhi oleh 
perbedaan faktor genetik suatu varietas 
daripada pengaruh faktor lingkungan. 
Sehingga dapat diketahui bahwa perlakuan 
penyiangan gulma yang berbeda tidak 
berpengaruh nyata terhadap bobot 1000 
butir gabah. 

 
Tabel 1. Jenis dan Nilai SDR gulma pada analisis vegetasi awal 

No Spesies Nama Daerah Jumlah SDR (%) 

1 Cyperus rotundus Teki 63 21.50 

2 Ageratum conyzoides Babandotan 11 8.16 

3 Echinochloa crus-galli Jajagoan 15 12.96 

4 Cynodon dactylon Rumput Grinting 34 13.25 



820 
 
Jurnal Produksi Tanaman, Volume 11, Nomor 11, November 2023, hlm. 811 – 820 
 

No Spesies Nama Daerah Jumlah SDR (%) 

5 Phylanthus urinaria Meniran Merah 26 12.94 

6 Mimosa pudica Putri Malu 7 5.05 

7 Euphorbia hirta L Patikan Kebo 4 2.01 

8 Portulaca oleracea Krokot 16 8.03 

9 Eleusine indica (L.) Gaertn Rumput Belulang 22 8.20 

10 Amaranthus spinosus Bayam Duri 13 7.90 

Jumlah (%) 100 

 

Tabel 2. Nilai SDR Gulma pada Pengamatan Umur 14 HST 

No Jenis Gulma SDR (%) 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 

1 Amaranthus spinosus 23.29 18.72 12.21 22.83 13.26 12.42 
2 Portulaca oleracea 13.85 23.41 27.61 37.18 31.02 38.54 
3 Echinochloa crus-galli 21.62 0.00 11.59 0.00 0.00 5.86 
4 Eleusine indica L. 4.29 9.12 11.22 11.36 18.71 24.95 
5 Cyperus rotundus 11.03 6.26 13.35 6.36 7.27 8.10 
6 Ageratum conyzoides 5.05 6.63 7.61 8.15 9.70 7.25 
7 Euphorbia hirta L. 12.65 32.45 8.89 4.18 11.23 2.87 
8 Cynodon dactylon 8.23 3.41 7.54 9.94 8.81 0.00 

Total (%) 100 100 100 100 100 100 

Total Gulma 8 7 8 7 7 7 

 

Tabel 3. Nilai SDR Gulma pada Pengamatan Umur 28 HST  
No Jenis Gulma SDR (%) 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 

1 Amaranthus spinosus 29.77 27.31 23.04 52.90 26.68 19.12 
2 Portulaca oleracea 35.21 32.04 21.04 12.75 0.00 26.12 
3 Echinochloa crus-galli 9.05 0.00 0.00 15.22 15.06 0.00 
4 Eleusine indica L. 8.28 11.85 18.53 8.41 19.40 0.00 
5 Cyperus rotundus 7.15 7.02 16.16 5.74 0.00 0.00 
6 Ageratum conyzoides 0.00 6.39 9.58 0.00 0.00 30.06 
7 Euphorbia hirta L. 10.53 0.00 11.66 0.00 11.09 11.51 
8 Cynodon dactylon 0.00 15.39 0.00 4.98 27.77 13.20 

Total (%) 100 100 100 100 100 100 

Total Gulma 6 6 6 6 5 5 

 

Tabel 4. Nilai SDR Gulma pada Pengamatan Umur 42 HST 

No Jenis Gulma SDR (%) 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 

1 Amaranthus spinosus 33.45 26.75 25.71 38.06 38.02 31.00 
2 Portulaca oleracea 20.28 26.56 8.37 21.88 9.05 18.49 
3 Echinochloa crus-galli 5.58 6.19 5.44 0.00 0.00 0.00 
4 Eleusine indica L. 15.18 7.08 14.76 0.00 0.00 8.93 
5 Cyperus rotundus 9.90 16.76 9.66 18.92 11.20 15.71 
6 Ageratum conyzoides 0.00 4.79 9.91 5.94 9.74 10.82 
7 Euphorbia hirta L. 6.59 5.42 15.48 10.06 12.29 11.39 
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No Jenis Gulma SDR (%) 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 

8 Cynodon dactylon 9.02 6.45 10.68 5.13 19.71 3.66 

Total (%) 100 100 100 100 100 100 

Total Gulma 7 8 8 6 6 7 

 

Tabel 5. Nilai SDR Gulma pada Pengamatan Umur 56 HST 

No Jenis Gulma SDR (%) 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 

1 Amaranthus spinosus 29.96 35.51 34.13 32.06 31.97 35.37 
2 Portulaca oleracea 29.35 14.77 31.13 13.88 19.13 17.11 
3 Echinochloa crus-galli 9.42 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
4 Eleusine indica L. 0.00 11.97 6.51 13.94 6.65 14.49 
5 Cyperus rotundus 0.00 15.49 4.51 5.93 9.12 10.29 
6 Ageratum conyzoides 7.67 13.42 4.02 7.82 6.71 14.84 
7 Euphorbia hirta L. 16.50 3.73 8.56 19.17 13.51 7.91 
8 Cynodon dactylon 7.10 5.11 11.15 7.19 12.92 0.00 

Total (%) 100 100 100 100 100 100 

Total Gulma 6 7 7 7 7 6 

 

Tabel  6.  Rata-rata Bobot Kering Total Gulma pada perlakuan pengendalian gulma

Perlakuan 
Bobot Kering Gulma (g) pada Umur (HST) per 50x50 20 𝐦𝟐 

14 28 42 56 

A1 (bergulma) 39.48 45.18 c 38.68 c 37.15 c 
A2 (Penyiangan 2 kali) 35.13 33.20 abc 36.73 c 30.18 abc 
A3 (Penyiangan 3 kali) 35.23 33.18 abc 35.75 bc 27.75 abc 

A4 (1 itik) 30.00 28.68 abc 30.83 abc 25.90 ab 
A5 (2 itik) 25.28 25.75 ab 24.38 ab 25.78 ab 
A6 (3 itik) 24.43 19.75 a 20.45 a 24.60 a 

BNJ 5% tn 19.28 11.68 11.19 

KK % 22.89 18.91 17.16 17.95 

Perlakuan WCE (%) 

A1 (bergulma) 0 0 0 0 

A2 (Penyiangan 2 kali) 11.02 26.51 5.04 18.78 
A3 (Penyiangan 3 kali) 10.77 26.56 7.56 25.30 

A4 (1 itik) 24.00 36.52 20.30 30.28 
A5 (2 itik) 35.97 43.00 36.97 30.62 
A6 (3 itik) 38.13 56.28 47.12 33.78 

 

Tabel 7. Rata-rata tinggi tanaman akibat perlakuan pengendalian gulma 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) pada Umur (HST) 

42 56 70 84 

A1 (Bergulma) 67.25 a 82.25 a 96.88 a 104.00 a 
A2 (Penyiangan 2 kali) 74.00 ab 90.13 ab 101.00 ab 106.88 ab 
A3 (Penyiangan 3 kali) 80.13 bc 93.13 b 103.63 abc 110.63 bc 

A4 (1 itik) 81.75 bc 95.00 b 107.38 bc 113.63 bc 
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Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) pada Umur (HST) 

42 56 70 84 
A5 (2 itik) 84.75 bc 97.63 b 107.75 bc 115.38 c 
A6 (3 itik) 86.50 c 98.38 b 109.00 c 117.13 c 

BNJ 5 % 12.48 9.67 7.73 6.49 

KK % 7.69 4.77 3.39 2.74 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 
berdasarkan uji BNJ 5%; BNJ = Beda Nyata Jujur; HST = Hari Setelah Tanam. 

Tabel 8. Rata-rata jumlah daun akibat perlakuan pengendalian gulma 

Perlakuan Jumlah daun (helai 𝐫𝐮𝐦𝐩𝐮𝐧−𝟏) pada Umur (HST) 

42 56 70 84 

A1 (bergulma) 23.8 27.25 a 46.50 a 52.25 a 
A2 (Penyiangan 2 kali) 24.75 30.88 ab 56.50 ab 65.50 ab 
A3 (Penyiangan 3 kali) 27.38 31.13 abc 56.63 ab 68.63 b 

A4 (1 itik) 30.25 38.00 bc 57.63 ab 73.00 b 
A5 (2 itik) 30.88 39.75 c 61.25 b 74.25 b 
A6 (3 itik) 34.00 40.50 c 63.50 b 78.50 b 

BNJ 5 % tn 8.31 14.73 14.83 

KK % 19.70 11 11.83 9.88 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 

berdasarkan uji BNJ 5%; BNJ = Beda Nyata Jujur; tn = tidak nyata; HST = Hari Setelah Tanam. 

 
Tabel 9. Rata-rata jumlah anakan akibat perlakuan pengendalian gulma 

Perlakuan Jumlah Anakan (anakan 𝐫𝐮𝐦𝐩𝐮𝐧−𝟏) pada Umur (HST) 

42 56 70 84 

A1 (bergulma) 9.00 a 13.63 a 18.88 a 23.50 a 
A2 (Penyiangan 2 kali) 9.75 a 14.38 ab 19.38 ab 23.75 a 
A3 (Penyiangan 3 kali) 10.25 ab 15.13 ab 20.38 ab 24.13 ab 

A4 (1 itik) 10.63 ab 15.25 ab 21.00 ab 25.13 ab 
A5 (2 itik) 12.13 b 16.63 b 21.63 ab 25.50 ab 
A6 (3 itik) 12.25 b 16.75 b 22.00 b 26.86 b 

BNJ 5 % 2.32 2.49 2.89 2.93 

KK % 9.94 7.46 6.45 5.40 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 
berdasarkan  
 

Tabel 10. Rata-rata jumlah anakan produktif, bobot kering total tanaman, dan bobot 1000 butir 

akibat perlakuan metode pengendalian gulma 
Perlakuan Jumlah Anakan 

Produktif (anakan 

𝐫𝐮𝐦𝐩𝐮𝐧−𝟏) 

Bobot 1000 
Butir (g) 

Bobot Kering Total 
Tanaman  

(g 𝐫𝐮𝐦𝐩𝐮𝐧−𝟏) 

A1 (bergulma) 13.25 a 25.75 271.58 a 
A2 (Penyiangan 2 kali) 14.15 ab 26.25 304.36 a 

A3 (Penyiangan 3 kali) 14.75 ab 27 308.10 a 

A4 (1 itik) 15.25 ab 27.5 346.57 ab 

A5 (2 itik) 15.75 ab 27.75 378.95 ab 

A6 (3 itik) 17.38 b 28.25 435.17 b 

BNJ 5 % 3.40 tn 117.44 

KK % 10.31 3.29 15.77 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 
berdasarkan uji BNJ 5%; BNJ = Beda Nyata Jujur; HST = Hari Setelah Tanam. 
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Tabel 11. Rata-rata bobot gabah per rumpun dan bobot gabah kering panen akibat perlakuan 

metode pengendalian gulma 

Perlakuan Bobot Gabah per 
Rumpun  

(g 𝐫𝐮𝐦𝐩𝐮𝐧−𝟏) 

Bobot Gabah 
Kering Panen  

(g 𝐦𝟐) 

Bobot Gabah Per 
Hektar  
(ton ha) 

WI (%) 

A1 (bergulma) 28.63 a 351.68 a 3.52 a 42.17 
A2 (Penyiangan 2 kali) 33.06 ab 444.63 ab 4.45 ab 26.89 
A3 (Penyiangan 3 kali) 42.05 ab 464.33 ab 4.64 ab 23.65 

A4 (1 itik) 45.40 abc 501.35 ab 5.01 ab 17.56 
A5 (2 itik) 54.89 bc 537.40 ab 5.37 ab 11.63 
A6 (3 itik) 66.49 c 608.13 b 6.08 b 0.00 

BNJ 5 % 24.43 217.24   

KK % 24.00 20.50   

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 
berdasarkan uji BNJ 5%; BNJ = Beda Nyata Jujur; HST = Hari Setelah Tanam; WI = Weed Index

 
KESIMPULAN 

 
Perlakuan metode pengendalian 

gulma berpengaruh nyata terhadap hasil 
pengamatan bobot kering gulma, variabel 
pertumbuhan tanaman dan hasil panen, 
kecuali pada variabel 1000 butir tidak 
menunjukkan pengaruh yang nyata. 
Perlakuan populasi itik sebanyak 3 ekor per 

20 m2 menghasilkan pertumbuhan dan hasil 
panen yang lebih tinggi dibandingkan 
perlakuan lainnya, namun tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan populasi itik 
sebanyak 1 ekor per 20 m2 dan populasi itik 

sebanyak 2 ekor per 20 m2.   
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